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This study aimed to determine the feasibility of encyclopedia media for biodiversity 
material of class  x high school from the morphology and nutrient content as well the 
fruit fiber of kalantik (Baccaureamacrocarpa (Miq.) Műll.Arg), alupm (Aglaiasim-
plicifolia(Bedd.) Hams) and taroyotn (Horsfieldiacostulata (Warb.) in Tembawang 
Bagak, Bengkayang District The research was descriptive with purposive sampling 
technique. The making of encyclopedia media was followed by instrument validation 
and media validation. The instrument validation was in the form of instrument as-
sessment sheet by two lecturers of Biology Education FKIP Tanjungpura University 
covering two aspects. Media validationwas done by five validators namely two lectur-
ers of Biology Education FKIP Tanjungpura University, two biology teachers of class 
X high school in Bengkayang and one biology teacher in class X high school in Kubu 
Raya District covering four aspects with 13 criteria. The result of instrument valida-
tion showed that instrument items were feasible to use but corrected. Media validation 
the end of the Content Valdity Ratio (CVR) score and Content Validity Index (CVI) 
meet the minimum Lawshe limit value of 0.99 valid categories, so the encyclopedia 
was  feasible to use as a learning media in schools. 
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PENDAHULUAN 
Media adalah segala alat fisik yang 
dapat menyajikan pesan serta merangsang 
siswa untuk belajar (Sadiman, 2014). Arsyad 
(2015), menyatakan bahwa media berfungsi 
untuk menyampaikan pesan atau informasi,  
salah satunya dalam bentuk media cetak. 
Menurut Susilana (2009), media cetak adalah 
media pembelajaran yang disajikan dalam 
bentuk tercetak (printed media). Kelebihan 
media cetak adalah: 1) dapat menyajikan pe-
san/informasi dalam jumlah yang cukup ban-
yak, 2) Informasi dapat dipelajari oleh peser-
ta didik sesuai minat, dan kecepatan masing-
masing, 3) dapat dipelajari kapan dan di-
manasaja karena mudah dibawa,4) perbaikan 
dan revisi mudah dilakukan. 
Salah satu media pembelajaran berbasis 
cetak yang digunakan dalam proses pembela-
jaran yaitu ensiklopedia. Ensiklopedia berasal 
dari kata encyclopedia yang merupakan ba-
hasa Yunani yaitu enkyklios dan paideia yang 
berarti sebuah hasil kerja yang mengandung 
semua informasi dari semua cabang ilmu 
pengetahuan atau penjelasan secara 
kompeherensif dari cabang ilmu pengetahuan 
tertentu biasanya dalam bentuk artikel yang 
disusun secara alfabet dan terkadang ber-
dasarkan objek (Livianisa, 2014).Pendapat 
lain juga dikemukakan oleh Kurniawan dkk 
(2012), bahwa ensiklopedia merupakan kum-
pulan penjelasan kata-kata yang berisi infor-
masi secara luas, lengkap dan disusun ke da-
  
 
lam buku yang memberikan pengertian dari 
suatu kata dengan lebih jelas dan terperinci. 
Ensiklopedia dapat digunakan sebagai 
bahan rujukan yang menyajikan informasi 
secara mendasar dan lengkap mengenai suatu 
masalah). Berdasarkan uji coba yang dil-
akukan oleh Sulistiyawati (2015) Melalui 
hasil uji coba ensiklopedia, respon siswa ter-
hadap ensiklopedia yang dikembangkan pada 
aspek penilaian, kemudahan, pemahaman 
materi, keaktifan, kebermanfaatan dan minat 
siswa berkisar antara 90%-92% sehingga en-
siklopedia mampu memotivasi siswa untuk 
membaca dan mengerjakan tugas-tugasnya, 
serta menimbulkan rasa ingin tahu siswa un-
tuk melakukan eksplorasi lebih lanjut tentang 
topik yang dipelajarinya.  
Pendapat lain juga dikemukakan oleh 
Untari (2016) keunggulan ensiklopedia yaitu 
siswa dapat mengembangkan aktivitas kreatif 
yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan dengan mengembangkan 
pemikiran yang divergen, orisinil, dan rasa 
ingin tahu. Siswa akan lebih tertarik untuk 
belajar, jika siswa dilibatkan secara aktif da-
lam pembelajaran. Selain itu siswa akan 
mendapatkan pemahaman yang lebih baik  
jika diberikan gambaran dan penjelasan ilmi-
ah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru biologi di SMA 2 Sungai Raya, Kabu-
paten Kubu Raya diperoleh informasi bahwa 
dalam pembelajaran materi keanekaragaman 
hayati guru jarang menggunakan media sep-
erti video, power point dan media audiovisual 
lainnya karena jumlah LCD yang terbatas. 
Guru menyampaikan materi dengan kosep-
konsep keanekaragam hayati sesuai dengan 
RPP dan mencontohkan langsung keadaan 
lingkungan di sekitar serta memberikan con-
toh-contoh kenekaragaman hayati secara 
umum saja. Akibatnya wawasan siswa ter-
hadap keanekaragaman hayati terbatas.  
Ensiklopedia yang dibuat dalam 
penelitian ini dapat digunakan sebagai media 
pendamping dalam memahami materi 
keanekaragaman hayati. Adanya alternatif 
media pembelajaran seperti ensiklopedia di-
harapkan dapat membantu siswa untuk 
mempelajari konsep-konsep keanekaragaman 
hayati yang lebih menyenangkan, mene-
mukan bahan rujukan tentang materi keane-
karagaman hayati serta menambah wawasan 
siswa dan masyarakat tentang potensi lokal 
Kalimantan Barat sebagai sumber plasma 
nutfah yang belum dikembangkan 
potensinya. Anisa (2017) mengatakan 
pembelajaran sains sangat erat dengan 
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber 
belajar termasuk pemberdayaan potensi lokal 
yang ada di daerahnya. Pemanfaatan potensi 
lokal mampu meningkatkan kualitas belajar 
yang dilakukan. Pengelolaan pembelajaran 
berbasis potensi lokal mampu meningkatkan 
kemampuan kognitif, psikomotorik maupun 
afektif siswa (Hatimah, 2006). Oleh karena 
itu media pembelajaran juga harus 
menyajikan hal-hal yang tidak asing bagi 
siswa sehingga akan menarik minat siswa 
untuk mempelajarinya (Supardi, 2001).  
Potensi lokal yang dimasukan ke dalam 
ensiklopedia yaitu buah kalantik (Baccaurea 
macrocarpa (Miq.) Műll.Arg), alupm (Aglaia 
simplicifolia (Bedd.) Hams) dan taroyotn 
(Horsfieldia costulata (Warb.) yang ditemu-
kan di tembawang Bagak Desa Sahan 
Kecamatan Seluas Kabupaten Bengkayang. 
Pemilihan ketiga buah ini karena buah-
buahan tersebut dapat dikonsusmsi secara 
langsung dan digemari oleh masyarakat 
Bagak. Namun  kini hutan di Kabupeten 
Bengkayang yang sudah mengalami alih 
fungsi sebagai perkebunan kelapa sawit. 
Akibatnya kualitas hutan yang semakin 
menurun menyebabkan tumbuhan buah-
buahan lokal semakin berkurang (Akhmadi 
2015). Mengingat pentingnya menjaga 
keanekaragaman hayati Indonesiayang 
ditanamkan pada peserta didik. Oleh sebab 
itu, ensiklopedia yang telah dibuat perlu diuji 
kelayakannya sehingga dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran di sekolah. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian pada penelitian ini 
yaitu penelitian deskriptif. Menurut pendapat 
Sudjana (2007), “Penelitian deskriptif adalah 
penelitian yang berusaha mendeskripsikan 
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 
pada saat sekarang”. Penelitian deskriptif 
  
 
dalam hal ini berupa pembuatan ensi-
klopedia. Ensiklopedia yang dibuat berbentuk 
buku cetak mengacu pada Sulistiyawati 
(2015) dengan berukuran 21 x 15 cm yang 
berisi submateri keanekaragaman hayati 
tingkat gen, jenis dan ekosistem, peman-
faatan keanekaragaman hayati, dan upaya 
pelestarian keanekaragaman hayati. Materi 
keanekaragaman hayati Indonesia merupakan 
salah satu materi biologi tingkat Sekolah 
Menengah Atas (SMA) yang diajarkan di 
kelas X semester ganjil. Materi ini sesuai 
dengan silabus kurikulum 2013 pada 
Kompetensi Dasar (KD) 3.2 yaitu: 
“Menganalisis berbagai tingkat keaneka-
ragaman hayati di Indonesia beserta ancaman 
dan pelestariannya”. Pembuatan ensiklopedia 
didesain menggunakan aplikasi Adobe 
Photoshop CS6.   
Ensiklopedia yang telah dibuat kemudi-
an divalidasi yaitu validasi instrumen dan 
validasi media oleh validator. Pemilihan val-
idator dilakukan dengan teknik purposive 
sampling. Menurut Sugiyono (2015), 
“Teknik purposivesampling merupakan 
teknik penentuan sampel dengan pertim-
bangan tertentu”. Validasi instrumen 
dilakukan menggunakan lembar penilaian 
instrumen yang terdiri dari 2 aspek (bahasa 
dan kontruksi) oleh dua dosen Pendidikan 
Biologi FKIP Untan dengan hasil penilaian 
lyak digunakan dan diperbaiki. Sedangkan 
validasi media dilakukan dengan 
menggunakan lembar penilaian validasi yang 
terdiri dari 4 aspek (konsistensi, format, daya 
tarik dan keefektifan) sebanyak 13 kriteria 
(Tabel 1.)oleh dua dosen Pendidikan Biologi 
FKIP Untan, guru mata pelajaran Biologi 
kelas X di SMA Negeri 1 Lumar, guru mata 
pelajaran Biologi kelas X di SMA Negeri 1 
Bengkayang dan guru mata pelajaran Biologi 
kelas X di SMA Negeri 2 Sungai Raya. 
Penilaian mengacu pada Sugiyono (2011) 
menggunakan skala likert yaitu Sangat Baik 
(SB) bernilai 4, Baik (B) bernilai 3, Kurang 
Baik (KB) bernilai 2 dan Tidak Baik (TB) 
bernilai 1. Validasi dilakukan oleh dua dosen 
Pendidikan Biologi FKIP Untan, dua guru 
Biologi kelas X SMA di Kabupaten 
Bengkayang dan satu guru Biologi kelas X 
SMA di Kabupaten Kubu Raya.  
Data hasil validasi kelima validator di-
analisis menggunakanContent Validity Ratio 
(CVR). Menurut Lawshe (1975) CVR 
merupakan sebuah pendekatan validitas isi 
untuk mengatahui kesesuaian item dengan 
domain yang diukur berdasarkan judgement 
para ahli atau validator. Adapun rumus 
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Keterangan. 
Ne = Jumlah ahli yang menyatakan setuju 
dan sangat setuju kevalidan media (dianggap 
setuju jika nilai setiap aspek dengan kisaran 
rata-rata 3,00-4,00 tetapi jika < 3,00 maka 
dianggap tidak menyetujui kevalidan media). 
N = Jumlah anggota validator  
Ketentuan tentang indeks CVR menurut 
Lawshe (1975) sebagai berikut: 
a. Saat jumlah responden yang menyatakan 
setuju atau sangat setuju kurang dari ½ to-
tal responden maka nilai CVR= - 
b. Saat jumlah responden yang menyatakan 
setuju atau sangat setuju ½  dari total re-
sponden maka nilai CVR= 0 
c. Saat seluruh responden menyatakan setuju 
atau sangat setuju maka nilai CVR= 1 (hal 
ini diatur menjadi 0,99 disesuaikan 
dengan jumlah responden). Karena jumlah 
responden yang digunakan dalam pe-
nelitian ini ada 5 orang maka nilai kritis 
CRV= 0.99. 
d. Saat jumlah responden yang menyatakan 
setuju atau sangat setuju lebih dari ½ total 
responden maka nilai CVR = 0 – 0,99. 
Setelah didapatkan nilai CVR, kemudian 
dihitung nilai Content Validity Index (CVI) 
untuk meggambarkan bahwa secara keselu-
ruhan butir-butir instrumentmempunyai va-
liditas isi yang baik. Adapun rumus CVI ada-






































tidak valid. Jika pada perhitungan akhir skor 
CVR dan CVI memenuhi nilaibatas 
minimum Lawshe (1975) yaitu 0,99 maka 
ensiklopedia dinyatakan valid dan layak 
untuk digunakan sebagai media pembelajaran 
di sekolah. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Media ensiklopedia yang dibuat sebagai  
media pembelajaran pada materi keaneka-
ragaman berupa media cetak yang dijilid ber- 





































Times New Roman. Adapun ensiklopedia 
yang dibuat berisi informasi materi keaneka-
ragaman hayati terutama keanekaragaman 
hayati tingkat (gen, jenis dan ekosistem) 
(Gambar 1.b) dan buah sebagai sumber 
pangan yang termasuk dalam pemanfaatan. 
Keane-karagaman hayati (Gambar 1.c) yang 
dibuat berdasarkan hasil penelitian 
morfologi, kandungan gizi serta serat buah 
kalantik (Baccaurea macrocarpa (Miq) Mủll. 
Arg.) buah alupm (Aglaia simplicifolia 
(Bedd) Hams.) dan buah taroyotn 
(Horsfieldia costulata Warb.) (Gambar 1.d). 
Berikut merupakan tampilan dari media 
ensiklopedia yang telah cetak dapat dilihat 









































Media ensiklopedia yang sudah dicetak 
kemudian divalidasi sebelum digunakan 
sebagai media pembelajaran di sekolah. 
Validasi yang dilakukan yaitu validasi instru- 
 
Keterangan:  
CVR = Content Validity Ratio 
CVI = Content Validity Index 
 
 
Berdasarkan tabel hasil validasi ke 4 
aspek dari 13 kriteria memiliki nilai rata-rata 
CVR dan CVI sebesar 0,99 dan nilai CVI 
sebesar  0,99 kategorivalid dimana telah  
 
 
men dan validasi media. Hasil analisis vali-
dasi media ensiklopedia dari 4 aspek dan 13 
kriteria penilaian oleh ke lima validator dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
 
 




1 2 3 4 5 
Konsistensi 
1. Ukuran ensiklopedia 15 x 21 
cm 
4 4 4 4 4 0,99 
2. Paragraf sudah diindentasi 4 4 4 3 3 0,99 
Format 
3. Kejelasan petunjuk 
penggunaan ensiklopedia 
4 4 4 3 4 0,99 
4. Kesesuaian KD dengan indi-
kator dan tujuan pembelaja-
ran yang ingin dicapai 
4 4 4 4 4 0,99 
5. Kata kunci pada penjelasan 
materi 
4 4 4 3 4 0,99 
6. Kelengkapan informasi yang 
disajikan dalam ensiklopedia 
4 4 4 3 4 0,99 
7. Kesesuaian hasil penelitian 
yang disajikan dengan materi 
keanekaragaman hayati 
4 4 4 3 4 0,99 
8. Ketersediaan indeks dalam 
ensiklopedia 
4 4 4 3 4 0,99 
9. Terdapat daftar pustaka se-
bagai bahan referensi 
4 4 4 4 4 0,99 
Daya Tarik 
10. Penggunaan warna  
Ensiklopedia 
4 4 3 3 4 0,99 
11. Pemilihan gambar pada  
Ensiklopedia 
4 4 4 3 4 0,99 
12. Kualitas gambar pada  
ensiklopeida 
4 3 3 3 3 0,99 










memenuhi batas minimum Lawshe (1975) 
untuk valiator yang berjumlah 5 orang 
dengan nilai CVI yang didapatkan  berkisar 





Dalam penelitian ini media ensiklopedia 
yang dibuat yaitu ensiklopedia khusus. 
Menurut Imran (2014) ensiklopedia khusus 
adalah ensiklopedia yang membatasi cakupan 
isinya pada masalah atau mengenai subyek 
tertentu.  Adapun ensiklopedia yang dibuat 
berisi informasi mengenai materi keane-
karagaman hayati materi dari hasil penelitian 
morfologidankandungangizi serta serat buah 
kalantik, alupm dan taroyotn. Hasil penelitian 
morfologi buah digunakan sebagai contoh 
keanekaragaman hayati tinggkat jenis, 
sedangkan hasil penelitian kandungan gizi 
serta serat buah digunakan sebagai contoh 
dari pemanfaatan keanekaragaman hayati 
sebagai sumber pangan.  
Berikut adalah penyajian ensiklopedia 
yang dibuat yang dikembangkan dan 
dimodifikasi dari Hidayat (2015) yakni: 1) 
halaman depan yang berisi judul ensiklope-
dia, logo universitas, nama penulis dan al-
mamater 2) pendahuluan yang berisi kata 
pengantar, petunjuk penggunaan, kompetensi 
dasar, indikator, tujuan dan daftar isi, 3) isi 
yang berisi sub materi keane-karagaman 
hayati tingkat gen, jenis, dan ekosistem, 
pemanfaatan keanekaragaman hayati, upaya 
pelestarian keanekaragaman hayati, fakta alih 
fungsi hutan Kalimantan, potensi lokal Ka-
bupaten Bengkayang, hutan tembawang;  
morfologi kandungan gizi serta serat buah 
kalantik (Baccaurea macrocarpa(Miq.) 
Műll.Arg), alupm (Aglaia simplicifo-
lia(Bedd.) Hams), dan taroyotn (Horsfieldia 
costulataWarb) serta index, 4) penutup yang 
berisi daftar pustaka, profil penulis dan 
halaman cover belakang. 
Berdasarkan penilaian ensiklopedia oleh 
ke 5 validator pada Tabel 1, ensiklopedia 
layak digunakan sebagai media pembelajaran 
dengan nilai CVI sebesar 0,99 kriteria valid.  
Validasi media ensiklopedia tediri dari 4 
aspek yaitu konsistensi, format, daya tarik 
dan keefektifan yang dimodifikasi dari buku 
Arsyad (2015) dengan 13 kriteria yang akan 
dideskripsikan sebagai berikut. 
Aspek konsistensi terdiri dari 2 kriteria 
yaitu ukuran ensiklopedia 15 x 21 cm dan 
paragraf sudah diindentasi. Pada aspek 
konsistensi validator memberikan penilaian 4 
(sangat baik) dan 3 (baik) pada setiap 
penilaian. Oleh karena itu pada aspek 
konsistensi kedua kriteria dinyatakan valid 
karena masing-masing memperoleh nilai 
CVR sebesar 0,99. Ukuran ensiklopedia yang 
dikembangkan yaitu ukuran buku A5 (15 x 
21 cm). Menurut pendapat Hidayat (2015) 
ukuran kertas A5 merupakan salah satu 
ukuran buku yang mengikuti standar  
International Organization for Stan-
dardization (ISO). Sedangkan indentasi 
paragraf mengikuti penulisan yang 
disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan 
Bahasa Indonesia (PUEBI).  
Aspek format terdiri dari 7 kriteria yaitu, 
kejelasan petunjuk penggunaan ensiklopedia, 
kesesuaian KD dengan indikator dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai, kata kunci 
pada penjelasan materi, kelengkapan 
informasi yang disajikan dengan materi 
keanekaragaman hayati, ketersediaan index 
dalam ensiklopedia dan kriteria terakhir 
terdapat daftar pustaka sebagai bahan 
referensi. Pada aspek format validator 
memberikan penilaian 4 (sangat baik) dan 3 
(baik) pada setiap penilaian. Oleh karena itu 
pada aspek format ketujuh kriteria dinyatakan 
valid karena masing-masing memperoleh 
nilai CVR sebesar 0,99. 
Petunjuk pengunaan ensiklopedia dibuat 
agar memudahkan pembaca dalam meng- 
gunakan ensiklopedia khususnya sebagai 
media pendamping materi keanekaragaman 
hayati. Kompetensi Dasar (KD) yang di 
gunakan dalam ensiklopedia ini yaitu pada 
KD 3.2 yaitu: “menganalisis berbagai tingkat 
keanekaragaman hayati di Indonesia beserta 
  
 
ancaman dan pelestariannya” dengan 
indikator dan tujuan pembelajaran yang 
sudah disesuaikan sesuai sub materi yang 
terdapat pada materi keanekaragaman hayati 
tersebut mengacu pada Irnaningtyas (2013).  
Sesuai dengan panduan teknis kurikulum 
2013 yaitu urutan acuan materi pelajaran 
yang dikembangkan dari Kompetensi Dasar 
(KD), indikator dan tujuan pembelajaran 
yang kemudian disatukan dalam  satu tema 
tertentu dari masing-masing muatan mata 
pelajaran yang harus dicapai. Pemilihan 
pembelajaran yang dikembangkan dari 
subtema dengan tujuan agar guru secara 
bertahap dapat menyelenggarakan proses 
pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi 
dasar yang harus dikuasai peserta didik.  
Kata kunci pada ensiklopedia dibuat 
pada awal kalimat dengan huruf cetak tebal 
(Bold) yang menekankan kata penting 
sebagai ide pokok penjelasan 
materi.Selanjutnya kata kunci disusun secara 
alfabet dalam indeks. Sesuai dengan 
pendapat Livianisa (2014) yang menyatakan  
bahwa ensiklopedia berisi informasi yang 
disusun secara lengkap sesuai alfabet. 
Aspek daya tarik terdiri dari 3 kriteria 
yaitu penggunaan warna pada ensiklopedia, 
pemilihan gambar pada ensiklopedia dan 
kualitas gambar pada ensiklopedia. Pada 
kriteria nomor 12 mengenai kualitas gambar 
pada ensiklopedia, validator memberikan 
saran dan komentar agar gambar yang 
disajikan pada media ensiklopedia harus 
fokus dan tidak pecah agar dapat diamati 
dengan jelas. Namun pada aspek daya tarik 
validator masih memberikan penilaian 4 
(sangat baik) dan 3 (baik) pada setiap 
penilaian (Tabel 1). Oleh karena itu pada 
aspek daya tarik ketiga kriteria dinyatakan 
valid karena masing-masing memperoleh 
nilai CVR sebesar 0,99.  
Seseorang dengan gaya belajar visual 
akan lebih suka menggunakan komponen 
foto, gambar, warna untuk mengatur 
informasi saat belajar atau bahkan saat 
berkomunikasi dengan orang lain (Rifatin, 
2013). Menurut Marti, Syamswisna dan Pan-
jaitan (2014), “Media visual juga dapat 
membantu siswa memahami materi yang ber-
sifat abstrak”. Pemilihan warna pada 
ensiklopedia disesuaikan dengan gambar 
objek maupun tulisan. Karena dalam 
penyajian ensiklopedia ini lebih 
mengunggulkan gambar, maka warna latar 
yang digunakan yaitu warna putih agar 
menambah kontras tulisan maupun gambar. 
Selain itu warna putih juga merupakan warna 
yang netral. Dalam konteks keterbacaan, 
pemanfaatan warna dapat membantu pen-
yampaian pesan yang diutarakan dalampem-
belajaran, namun jika warna yang digunakan 
memberikan “efek psikologis” yang membu-
tuhkan konsentasi lebih maka pembelajaran 
akan tidak tersampaikan karena konsentrasi 
akan mengarah kepada membaca saja (Ram-
adhan, 2016).Selaras dengan Hall dan Hanna 
(2004), bahwawarna dengan rasio kontras 
yang lebih besar umumnya menyebabkan 
pembacaan yang lebih besar. 
Gambar yang masukan ke dalam media 
ensiklopedia disesuaikan dengan penjelasan 
isi materi keanekaragaman hayati. Sesuai 
dengan pendapat Yusnawati (2014) selain 
dapat meningkatkan daya tarik peserta didik, 
penggunaan gambar pada teks materi akan  
membuat materi lebih jelas dan mudah 
dicerna karena membantu  peserta  didik  
belajar  dengan  menggunakan  indera  
penglihatan, dan merangsang daya pikir 
peserta didik, serta mempertajam daya 
pikirnya dalam menghubungkan berbagai 
teori yang diterima melalui bukti kongkrit 
melalui gambar-gambar yang dilihatnya. 
Sedangkan kualitas gambar yang kurang 
fokus atau pecah sesuai saran dan komentar 
dari validator merupakan kesalahan saat 
melakukan cetak atau print.  
Aspek keefektifan terdiri dari 1 kriteria 
yaitu kepraktisan ensiklopedia. Pada kriteria 
nomor 13 mengenai kepraktisan ensi-
klopedia, validator memberikan saran dan 
komentar agar ensiklopedia dijilid kuat agar 
tidak mudah lepas sehingga dapat digunakan 
berulang ulang. Namun pada aspek 
keefektifan validator masih memberikan 
penilaian 4 (sangat baik) dan 3 (baik) pada 
setiap penilaian (Tabel 1). Oleh karena itu 
pada aspek keefektifan dinyatakan valid 
  
 
karena masing-masing memperoleh nilai 
CVR sebesar 0,99.  
Dalam hal ini kepraktisan yang 
dimaksud yaitu mudah dibawa, mudah 
disimpan, dan mudah digunakan. 
Ensiklopedia dicetak dalam bentuk buku 
dengan ukuran ensiklopedia A5 tentu saja 
ensiklopedia akan mudah dibawa, mudah 
disimpan dan mudah digunakan sehingga 
dapat dibaca oleh peserta didik dimana dan 
kapan saja. Sesuai dengan pendapat Sadiman 
(2014) kriteria memilih dan menentukan 
media pembelajaran yang tepat  dengan 
mempertimbangkan beberapa faktor antara 
lain: 1) Acces, artinya media pembelajaran 
yang akan digunakan dapat tersedia, mudah, 
dan dapat dimanfaatkan, 2) Cost, artinya 
media yang akan digunakan pembiayannya 
terjangkau, 3) Tehnology, artinya media 
pembelajaran yang akan diggunakan tersedia 
dan mudah menggunakannya,  4)  Novelty, 
artinya media pembelajaran yang dipilih 
memiliki kebaharuan, sehingga memiliki 
daya tarik siswa untuk lebih giat belajar. 
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Titin 
dan Dara (2016) menyatakan, “Media dapat 
menarik perhatian siswa untuk belajar karena 
siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan 
belajar tidak hanya mendengarkan dari guru”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penilaian media 
ensiklopedia masing masing kriteria 
memperoleh nilai CVR dan CVI sebesar0,99 
kategori validmasuk dalam kisaran 0-1, maka 
media ensiklopedia materi keane-karagaman 
hayati buah kalantik, alupm dan taroyotn di 
Tembawang Bagak Kabupaten Bengkayang 
dinyatakan valid sehingga layak digunakan 
sebagai media pembelajaran pada materi 
keanekaragaman hayati Indonesia kelas X 
SMA khususnya pada sub materi 
keanekaragaman tingkat gen, jenis, dan 
ekosistem, pemanfaatan keanekaragaman 
hayati serta upaya pelestarian.  
 
Saran 
Media ensiklopedia belum diketahui uji 
efektifitasnya dalam proses pembelajaran di 
sekolah sehingga perlu diperbaiki sesuai 
dengan saran dan komentar dari validator. 
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